menggunakan alat tambahan sepe

mengkonversi cadec interframe menjadi codec intraframe secara langsung: sant
video direkam menggunakan kamera, Kekurangan dari alat ini adalsh harganya
vang mahal dan hanya kompatibel pada beberapa jenis kamera saja. Atau cara
kedua dengan menggunakan aplikasi MPEG Streamclip yang dapat mengkonversi
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codec inferframe menjadi codec intraframe secara gratis pada video yang telah
dihasilkan oleh kamera. Terbukti pada pengujian vang dilakukan penulis bahwa
cadec intraframe hasil konversi dari aplikasi MPEG Streamclip lebih optimal
dibandingkan codec interframe dan kamera untuk proses video ediving.

3. Dan seluruh p!nglljiﬂn terh l_ 1 i codec introframe lebih ﬂ]:ﬁ:l:llll

Conde e denga ol yang Jbih ting 192041080 pises masih e
“’ gan cudec interframe YAng.resolusinya lebih rendah
sih lebih optimal dibandingkan codec interframe dengan bitrate-yang lebih

i alau

h besar dan

4. Codie imtraframe memiliki karakteristik ukuran fi

melakukan render previews Sedangkan sodee interframe memiliki karakteristik

~ akan femsa lebih ringan saat

ukuran file yang lebih kecil dan hitrate yang lebih rendah namun agak susah
diproses oleh komputer. Dapat dilihat pada proses editing bahwa codec interframe
akan terasa lebih lambat saat melakukan remder preview.
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5. Agarvideo editing lebih optimal maka penulis memberi rekomendasi untuk
mengkonverst codec interframe menjadi codec intraframe menggunakan aplikasi
MPEG Streamclip. Dikarenakan codec intraframe telah terbukti lebih optimal
dibandingkan codec imterframe pada proses video editing. Sedangkan pada codee

wehsite adalah Avid DNxHD.

% Codec intraframe Avid DNxHD mempunyai standar minimal bitrare yang
mempunyai beberapa pilihan namun tidak dapat diatur kurang dari standar maupun
lebih dari standar. Saran dan penulis adalah memilih bitrare yang mendekati atau



sedikit lebih tinggi dari fitrate video asli yang akan dikonversi agar kualitas video

tidak menurun.
4. Bagi para pembaca yang akan membuat penelitian di bidang yang sama dan
menjadikan penelition ini sebagai referensi sebaiknya mengkaji ulang teori vang
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